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ABSTRACT 

 

Pathogenesis of various hepatic diseases is caused by oxidative stress, 

unbalanced state of reactive oxygen species (ROS) and antioxidants. Antioxidants, 

endogenous and exogenous, can reduce the damage caused oxidative stress. One 

of the endogenous antioxidants is glutathione (GSH), in an oxidative state 

exogenous antioxidant is required, for example maja fruit (Aegle marmelos (L.)). 

This study was conducted to determine the antioxidant content of maja fruit 

including its effect on GSH of blood and liver levels of Sprague Dawley rats 

induced by hypoxia. In vitro tests included screening for phytochemical profiles, 

antioxidant capacity (DPPH), phenolic levels (Singleton & Rossi method), 

flavonoids (Woisky & Salatino method), and toxicity (BSLT).In vivo tests were 

also conducted with animals divided into into 2 groups: without administration and 

with administration of maja fruit extract orally for 2 weeks. Then divided into 4 

subgroups: normoxia, 3 days, 7 days, and 14 days hypoxia (8% O2). GSH levels of blood 

and liver tissue were measured with Ellman’s method. Histopathology of tissue with 

Hematoxylin-Eosin (H & E) staining. Phytochemical profiles showed positive 

results in alkaloids, phenolics, flavonoids, and terpenoids. IC50 = 268.35 μg / mL. 

Phenolic contents 3190.93 μg / mL, flavonoid contents  8,912 μg / mL, and LC50 = 

190.90 μg / mL. A decrease in GSH levels was higher in the control group than in 

the blood and liver tests of mice as the duration of hypoxic treatment increased. In 

histopathology, hepatocytes were found to swell in hypoxic treatment. Maja fruit 

extract has good antioxidant activity and potency as anticancer. 

Keywords: Oxidative stress, ROS, GSH, Aegle marmelos, liver  
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ABSTRAK 

 

Patogenesis berbagai penyakit hepar disebabkan oleh stres oksidatif, yaitu 

keadaan tidak seimbangnya Reactive Oxygen Species (ROS) dan antioksidan. 

Antioksidan, endogen dan eksogen, dapat meredam kerusakan yang ditimbulkan 

stres oksidatif. Salah satu antioksidan endogen adalah glutation (GSH), yang 

dalam keadaan stres oksidatif jumlahnya tidak memadai sehingga diperlukan 

antioksidan eksogen yang berasal dari luar tubuh, contohnya buah maja (Aegle 

marmelos (L.)). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan antioksidan 

buah maja termasuk efeknya terhadap kadar GSH darah dan hepar tikus Sprague 

Dawley yang diinduksi hipoksia. Dilakukan uji in vitro meliputi skrining profil 

fitokimia, kapasitas antioksidan (DPPH), pengukuran kadar fenolik (metode 

Singleton & Rossi), kadar flavonoid (metode Woisky & Salatino), dan toksisitas 

(BSLT). Dilakukan pula uji in vivo dengan hewan coba yang dibagi menjadi 

kelompok uji (diberi ekstrak buah maja) dan kontrol (tidak diberikan) serta diberi 

perlakuan normoksia, hipoksia 3, 7, dan 14 hari. Kadar GSH jaringan diukur 

dengan metode Ellman. Histopatologi jaringan dengan pewarnaan Hematoxylin-

Eosin (H&E). Profil fitokimia menunjukkan hasil positif pada alkaloid, fenolik, 

flavonoid, dan terpenoid. IC50 = 268.35 µg/mL. Kadar fenolik 3190.93 µg/mL, 

kadar flavonoid 8.912 µg/mL, serta LC50 = 190.90 µg/mL. Terjadi penurunan 

kadar GSH yang lebih tinggi pada kelompok kontrol dibandingkan uji pada darah 

dan hepar tikus seiring bertambahnya durasi perlakuan hipoksia. Pada 

histopatologi ditemukan hepatosit yang membengkak pada perlakuan hipoksia. 

Ekstrak buah maja memiliki kandungan fitokimia, kapasitas antioksidan, kadar 

fenolik & flavonoid yang baik serta berpotensial sebagai antikanker. 

 

Kata-kata kunci: stres oksidatif, ROS, GSH, Aegle marmelos, hepar 
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